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BAB V 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Karya seni perhiasan perak dengan bentuk kerang banyak diciptakan oleh 

para seniman namun karya kerang kali ini merupakan karya seni logam yang 

mengkombinasikan antara bentuk kerang ke dalam perhiasan kalung dan anting. 

Proses pembuatan karya kali ini merupakan hasil dari proses dalam merespon 

alam. Hal ini tak lepas dari lingkungan dan peristiwa di sekitarnya baik yang 

dialami langsung maupun tidak langsung. 

Idea penciptaan karya Tugas akhir ini tercipta melalui proses yang panjang 

dan konsep yang matang. Berawal dari pengalaman di waktu kecil yang sering 

melihat fosil secara langsung maupun tidak langsung, terutama fosil kerang.  

Penulis tertarik untuk mengangkat fosil kerang bivalvia dan filum molusca ke 

dalam karya perhiasan logam, selain itu penulis juga merasa prihatin dengan 

situasi saat ini yang kebanyakan dari kalangan masyarakat tidak sedikit yang 

mengerti tentang fosil, maka dari itu penulis mendapatkan sumber idea untuk 

menciptakan karya logam dengan bentuk fosil kerang sebagai sarana untuk 

mengingatkan bahwa betapa pentingnya karya alam berupa fosil ini. 

Setelah puas mengamati dan mengenal lebih jauh tentang fosil, terutama 

fosil kerang.penulis memutuskan untuk membuat fosil kerang sebagai sumber 

idae dalam penciptaan karya seni logam. Mulai dari tahap awal pembuatan karya 

yaitu mempersiapkan alat dan bahan, lalu mengolah bahan, selanjutnya 
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membentuk bahan menjadi bentuk yang diinginkan dan mendekorasi untuk 

memperindah karya. 

Karya ini menunjukkan bahwa fosil bukan hanya sekedar penemuan untuk 

dilihat melainkan juga untuk mempelajari tentang kehidupan. Banyak hal kecil 

dari alam yang dapat memberikan pelajaran besar bagi manusia. Selain itu Karya 

ini juga mampu menjelaskan mengenai maknanya sendiri tidak peduli pendapat 

orang lain tentang sebuah karya.  

Banyak karya yang diciptakan berbentuk fosil kerang, bentuk yang di 

angkat merupakan pengembangan dari bentuk asli dan diberi sedikit tambahan 

untuk mempercantik tampilan. Hingga pada karya yang lain hampir diberi 

tambahan agar memenuhi bentuk yang di inginkan. Dari sekian banyaknya bentuk 

secara keseluruhan menggambarkan tentang sebuah pertahanan hidup dan menjadi 

lebih baik.   

B. Saran 

Dalam proses pembuatan karya terutama logam memerlukan ketelitian 

dalam setiap prosesnya begitu juga bahan dan alat yang diperlukan yang 

kemungkinan dapat menjadi kendala. Dalam proses oengerjaan berbagai tehnik 

alternatif harus dipersiapkan guna menghadapai resiko kegagalan. Diharapkan 

penikmat seni tidak hanya melihat dari bentuk secara visual namun juga dapat 

menangkap maksud yang terkandung di dalamnya, sehingga pesan yang 

terkandung dapat tersampaikan. 
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